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ABSTRAK

ANALISIS PENGELOLAAN UNIT USAHA EKONOMI SIMPAN PINJAM

(UED-SP) DI DESA PONDOK GELUGUR KECAMATAN LUBUK BATU

JAYA KABUPATEN INDRAGIRI HULU

OLEH :

DEVI PURNAMA RIZAL
NIM. 11675200373

Penelitian ini dilakukan di unit usaha ekonomi desa simpan pinjam
(UED-SP) di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu. Termotivasi ketika penulis melihat adanya
masalah yang timbul dalam menjalankan tugas dan fungsinya, yang
berhubungan dengan pengelolaan usaha ekonomi desa simpan pinjam
(UED-SP) di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis
melakukan penelitian ini dengan rumusan masalah (1) Bagaimana
pengelolaan usaha ekonomi desa simpan pinjam (UED-SP) dalam
meningkatkan kesejahteraan anggotanya(2) Faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya penunggakan pembayaran pada UED-SP Desa
Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) menganalisis
Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UED-SP) Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk
Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.(2) Untuk mengetahui faktor apa
yang menjadi penyebab penunggakan pembayaran UED-SP di Desa
Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 15 orang. Kemudian jenis
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Dari hasil
penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
UED-SP di Des Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
Indragiri Hulu masih kurang efektif. Adapun beberapa faktor yang
menjadi penyebabkan penunggakan pembayaran UED-SP di Desa Pondok
Gelugur Kecamatan Lubuk Batu adalah sebagai berikut (1) Faktor
Sumber Daya Manusia (2) Faktor Ekonomi Masyarakat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Simpan
Pinjam (UED-SP) Di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu berada pada kategori kurang efektif.

Kata kunci : Fungsi Manajemen Usman (2015:19), Pengelolaan, UED-
SP Pondok Gelugur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa merupakan agen pemerintah terdepan yang dapat menjangkau

kelompok sasaran riil yang hendak disejahterakan. Indonesia memiliki 71.074

desa yang terserak di gugusan kepulauan nusantara. Artinya, negeri ini

memiliki lebih dari 70 ribu ciri khas dan potensi yang mampu menghidupi

(Sumber : Badan Pusat Statistik). Dalam perjalanan ketatanegaraan Republik

Indonesia, desa telah berkembang dalam berbagai bentuk, sehingga perlu

dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan

demokratis, sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam

melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil,

makmur, dan sejahtera.

Pembangunan merupakan hakikat suatu bangsa untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, pembangunan akan memberikan perubahan dari

suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang kurang baik menuju suatu

kehidupan yang lebih baik dalam rangka tercapainya tujuan nasional suatu

bangsa. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa pada umumnya diletakkan

pada pertumbuhan ekonominya, baik itu pertumbuhan ekonomi mikro

maupun pertumbuhan ekonomi makro.

Kelemahan pembangunan pada tingkat desa antara lain disebabkan

karena persoalan sumber daya manusia yang kurang berkualitas dan belum
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Membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama, ini

disebabkan banyaknya faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya

program-program tersebut. Salah satu faktor yang dominan adalah intervensi

pemerintah yang terlalu besar, padahal jika dilihat desa dapat digunakan

sebagai satuan politik terkecil pemerintahan yang memiliki posisi strategis

sebagai pilar pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan pembangunan

nasional dapat dilakukan upaya pembentukan suatu badan usaha yaitu Usaha

Ekonomi Simpan Pinjam (UED-SP).

UED-SP pada awalnya tidak memiliki payung hukum karena UED-SP

merupakan bagian kecamatan, Sementara kecamatan adalah bagian dari

Badan Hukum Publik (bagian dari Pemkab Indragiri hulu). Karena itu dana

bantuan apapun yang dialokasikan/diberikan Pemkab Indragiri hulu, Pemprov

Riau termasuk dari Pemerintah Pusat untuk desa/kelurahan didaerah

Kabupaten Indragiri Hulu, desa/kelurahan tersebut tak memerlukan

persyaratan administrasi. Untuk menjangkau lapisan masyarakat sampai

paling bawah, maka badan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa

nampaknya merupakan pilihan yang cukup tepat. Melalui UED SP ini,

masyarakat sangat membantu dan memberi peluang tentunya bermanfaat bagi

masyarakat karena dapat mengembangkan atau membuka usaha baru mereka.

Dana usaha desa adalah dana yang disediakan pemerintah provinsi

Riau dan Pemerintah Kabupaten / kota se-Provinsi Riau dalam APBD

masing-masing dan kerja sama dengan BRI untuk pertama kali dimulai pada

tahun 2005 untuk desa Provinsi Riau yang bertujuan untuk mendorong
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kegiatan prekonomian, meningkatkan kegiatan usaha masyarakat

berpenghasilan rendah, menghindarkan masyarakat dari praktek ijon,

mendorong usaha sektor informal untuk penyerapan tenaga kerja, dan

meningkatkan peranan masyarakat dalam pengelolaan dana. Terutama dalam

simpan-pinjam yang berbentuk kredit dengan bunga rendah. Meskipun

dengan bunga yang rendah kredit macet masih juga terjadi.

Tabel 1.1 Data Kredit Macet UED-SP Gelugur Sejahterah Desa

Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten

Indragiri Hulu Tahun 2015-2019

Sumber : Kantor UED-SP Gelugur Sejahtera tahun 2015 s/d 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan Usaha Ekonomi Desa

Simpan Pinjam (UED-SP) Gelugur Sejahtera kecamatan Lubuk Batu Jaya

dalam segi organisasi berjalan dengan baik. Selain itu pengurus UED-SP

N

O
Tahun

Jumlah

Peminja

man

(Org)

Jumlah

Pinjaman

(Rp)

Jumlah

Pengembali

an (Rp)

Jumlah

Tunggakan

(Rp)

Jumlah

Peminjam

Kredit

Macet (Org)

1 2015 40 133.470.250 133.470.250 0 -

2 2016 48 131.887.500 120.450.000 11.437.500 12

3 2017 45 169.960.000 156.750.000 13.210.000 15

4 2018 47 202.600.000 186.540.000 16.060.000 10
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Gelugur Sejahtera telah berjalan sesuai dengan susunan pengurus yang telah

ditentukan. Dalam segi administrasinya yang dilakukan UED-SP Gelugur

Sejahtera  untuk menyusun, menata, merekapitulasi, melengkapi dan lain -

lainnya yang berhubungan dengan semua persyaratan administrasi yang

dibutuhkan dalam melancarkan dalam kesuksesan UED-SP Gelugur

Sejahtera. Tetapi dalam pengelolaan UED-SP ini masih terdapat kekurangan

meningkatkan perekonomian masyarakat desa dikarenakan masyarakat yang

belum memahami tujuan pendirian dan peraturan UED-SP yang masyarakat

mengetahui dapat meminjam dana dengan bunga yang lebih rendah,

kurangnya sosialisasi fungsi UED-SP di kalangan masyarakat, ini

menyebabkan kemacetan dalam membayar angsuran kredit dimana jumlah

kemacetan terparah pada tahun 2018 dengan jumlah tunggakkan Rp.

16.060.000. Dilihat dalam pengelolaan nya pengurus UED-SP belum bisa

menggali potensi desa dan mendayagunakan potensi sumber daya desa  di

Desa Pondok Gelugur, masih kurang Pemeriksaan Kelapangan terhadap

usaha yang diusulkan oleh si pemanfaat bantuan. Berdasarkan masalah yang

telah dijabarkan diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul

tentang: “Analisis Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Simpan Pinjam

(UED-SP) Di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya

Kabupaten Indragiri Hulu”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana kualitas pengelolaan usaha ekonomi desa simpan pinjam

(UED-SP) dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya?

2. Apa  saja faktor penghambat yang menyebabkan terjadinya

penunggakan pembayaran pada UED-SP Desa Pondok Gelugur

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. untuk menganalisis Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Simpan Pinjam

(UED-SP) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Pondok Gelugur

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab penunggakan

pembayaran UED-SP di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan tentang management pengelolaan

UED-SP bagi penulis sendiri dan sebagai syarat untuk melengkapi

syarat guna mendapat gelar sarjana.

2. Sebagai bahan informasi atau bahan pertimbangan bagi

pemerintah/lembaga instansi UED-SP, agar masyarakat sadar akan

kepentingan program UED-SP dalam mengatasi masalah kemiskinan.
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3. Sebagai referensi atau bahan bacaan seseorang yang memiliki

penelitian dengan judul yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam skripsi ini maka

penulisan menggunakan sistematika sebagai berikut.

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah, rumusan

masalah,tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang akan berkaitan

dengan masalah yang akan dihadapi dan dugaan sementara serta

berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang lokasi penelitian, jenis

penelitian dan sumber data, metode pengumpulan data dan analisa

data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM

Bab ini akan menguraikan serta tentang instansi tempat penelitian

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang pembahasan dari hasil

penelitian yang dilakukan.
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BAB VI : PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang akan mengemukakan beberapa

Kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengelolaan

Dengan diundangkannya Undang-Undang No. 32  Tahun 2004

tentang otonomi daerah bahwa setiap daerah memiliki kewenangan untuk

mengembangkan wilayahnya. Dalam pengembangan ini dapat dilakukan  oleh

pemerintah, swasta maupun tidak resmi harus mengelola potensi dan sumber

daya yang terdapat di daerah tersebut untuk mencapai tujuan internal ataupun

eksternal organisasi.

Pengelolaan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2001 : 411)

diartikan sebagai proses, cara, perbuatan mengelola atau proses yang

membantu merumuskan kebijakan dan tujuan oganisasi, konsep istilah

pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management yang berarti proses

penggunaan sumber daya secara efektif. Sejalan dengan pemikiran tersebut,

Georgy R. Terry (2010 : 1) mengartikan manajemen adalah suatu proses atau

kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok

orang-orang  ke arah tujuan organisasi atau maksud yang nyata.

2.2 Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno ménagement,

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Kata manajemen juga

berasal dari bahasa latin yaitu manus yang berarti tangan dan agree yang

berarti melakukan. Kata-kata ini digabung menjadi kata kerja managere yang

artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam
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bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management dan

manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya,

management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen.

Fungsi Manajemen Menurut George (Usman, 2015:19-20), kita bisa melihat

fungsi manajemen menurutnya. Berikut ini adalah fungsi manajemen menurut

George:

a. Perencanaan (Planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan

penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan.

Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan

matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk

pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.

b. Pengorganisasian (Organization) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan

orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan

keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.

c. Penggerakan (Actuating) yaitu untuk menggerakkan organisasi agar

berjalan sesuai dengan pembagian kerja masingmasing serta

d. Pengawasan (Controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari

organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi

penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif

dan efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana.
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2.3 Konsep UED-SP

UED-SP adalah Lembaga Keuangan Mikro (LMK) yang dibentuk

oleh desa melalui musyawarah untuk mengelola Dana Usaha Desa dan dana

yang berasal dari kegiatan simpan pinjam masyarakat. Sasaran kegiatan

UED-SP adalah masyarakat yang berada di desa tersebut baik perorangan

maupun kelompok yang akan memulai berusaha atau mengembangkan

usahanya.  Pengelolaan UED ini perlu diadakan pembinaan dan pengendalian

supaya dana usaha desa sebagai aset bagi masyarakat desa dapat terus di

kembangkan dan di manfaatkan secara berkelanjutan. Serta untuk memantau

dan mengendalikan agar pelaksanaa tidak menyimpang dan prinsip-prinsip

dan mekanisme yang telah dimanfaatkan.

Dana usaha desa tersebut akan dijadikan modal kerja bagi UED, yang

akan disalurkan secara bergulir kepada  masyarakat miskin dalam rangka

bantuan permodalan dalam kegiatan ekonomi produktifnya penyaluran ini

dilakukan dengan cara pemberian kredit atau pinjaman yang harus di

kembalikan melalui pengelolaan UED dengan tingkat suku Bunga tertentu

dengan jangka waktu tertentu.

2.4 Otonomi Desa

Dalam buku Widjaja (2003:165) Otonomi desa merupakan otonomi

yang asli, bulat dan utuh serta bukan merupakan pemberian dari pemerintah.

Sebaliknya pemerintah berkewajiban menghormati otonomi asli yang dimiliki

oleh desa tersebut. Pelaksanaan hak,wewenang, dan kebebasan otonomi desa

menuntut tanggung jawab untuk memelihara integritas, persatuan dan
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kesatuan bangsa dalam ikatan NKRI dan tanggung jawab untuk mewujudkan

kesejahteraan rakyat yang dilaksanakan dalam koridor peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Kontruksi perwilayahan yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 menempatkan provinsi sebagai wilayah

administratif sekaligus pula sebagai daerah otonom.

Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 mengamanatkan pemerintah

untuk menerapkan otonomi daerah dengan menganut asas desentralisasi.

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pemerintah indonesia

membentuk suatu badan usaha milik desa yang bertujuan untuk

pemberdayaan dan pembangunan desa. Pembentukan BUMDES merupakan

cara untuk memanfaatkan Undang-Undang yang memberikan kewenangan

kepada pemerintah desa untuk melakukan inovasi dalam pembangunan desa

terutama meningkatkan perekonomian desa dan kesejahteraan bagi

masyarakat desa.

2.5 Desa

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 18

Kewenangan Desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan

Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan

kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat Desa. Desa memiliki

sumber pembiayaan berupa pendapatan desa yang diatur dikelola dalam

Anggaran dan Pendapatan Desa (APBD) yang setiap tahunnya ditetapkan
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oleh kepala desa bersama BPD yang kemudian dituangkan dalam Peraturan

Desa, bantuan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. dalam pembentukan

Lembaga Kemasyarakat desa disesuaikan dengan kebutuhan desa itu sendiri.

Karena lembaga kemasyarakatan desa dapat dijadikan mitra pemerintah desa

dalam rangka pemberdayaan masyarakat desa.

2.6 Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Wahjudin Sumpeno (Nurman, 2015:245) Pemberdayaan

adalah upaya yang dilakukan oleh unsur yang berasal dari luar tatanan

terhadap suatu tatatan, agar tatanan tersebut mampu berkembang secara

mandiri. Pemberdayaan memiliki makna bahwa penyelenggaraan

pemerintahan desa ditunjukan untuk meningkatkan taraf hidup dan

kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan

sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.

Pendapat lain mengungkapkan Pemberdayaan Masyarakat Menurut

Widjaja (2003:169) adalah upaya meningkatkan kemampuan dan potensi

yang dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri,

harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan

diri secara mandiri baik dibidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.

Pemberdayaan masyarakat pada desa tidak hanya dengan upaya

meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha yang sama atau

memberi modal saja, tetapi harus diikuti pula dengan perubahan struktur

sosial ekonomi masyrakat, mendukung berkembangnya potensi masyarakat



13

melalui peningkatan peran, produktivitas dan efisiensi serta memperbaiki

empat akses yaitu (Widjaja, 2003):

a. Akses terhadap sumber daya

b. Akses terhadap teknologi

c. Akses terhadap pasar

d. Akses terhadap sumber pembiayaan

Pemberdayaan masyarakat dan swasta sama pentingnya dengan

peningkatan pengetahuan, perluasan wawasan, dan peningkatan

aparatur/birokrat bagi pelaksana tugas, yang sesuai dengan fungsi dan profesi

masing-masing. Pemberdayaan dilakukan agar daerah semakin mampu dan

mandiri dalam arti desa mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat

untuk menunjukkan ciri sebagai masyarakat yang membangun.

2.7 Konsep Simpan Pinjam

Simpan pinjam adalah lembaga keuangan bukan bank yang berbentuk

kopersi dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan memberikan

pinjaman uang kepada para anggotanya dengan bunga yang serendah-

rendahnya. Koperasi simpan pinjam atau biasa disebut koperasi kredit

merupakan suatu bentuk koperasi yang berdiri sendiri, dimana anggota-

anggotanya adalah orang atau badan yang tergabung dalam koperasi tersebut.

Mereka yang tidak terdaftar sebagai anggot tidak bisa meminjam atau

menyimpan uang dari koperasi simpan pinjam
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Adapun jenis-jenis simpanan pada koperasi simpan pinjam yang paling

umum adalah :

1. Simpanan pokok, adalah simpanan yang wajib diberikan anggota

koperasi saat pertama kali bergabung menjadi anggota.

2. Simpanan wajib, adalah simpanan yang wajib diberikan setiap anggota

koperasi setiap periode waktu tertentu dengan jumlah yang ditentukan.

3. Simpanan bebas atau sukarela, adalah simpanan sukarela yang diberikan

anggota koperasi kapan pun simpanan ini juga bisa diambil

Berdasarkan Undang-Undang no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian

koperasi simpan pinjam yaitu badan usaha yang beranggotakan satu orang

atau lebih berdasarkan landasan hukum koperasi yang kegiatannya

berlandaskan prinsip gerakan ekonomi rakyat berdasarkan azas kekeluargaan.

2.8 Pandangan Islam Dalam Pengelolaan

Dengan adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pemerintah desa

memiliki hak pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara

mandiri, sehingga pemerintah desa bisa menentukan program yang sesuai

dengan potensi desa tersebut. Oleh sebab itu, pemerintah desa beserta

masyarakat perlu bermusyawarah untuk memastikan keperluan jangka pendek

dan jangka panjang bagi desa. Seperti yang tercantum dalam QS. AnNisa :

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan

hukum di antara manusia menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”

Pengelolaan sumber daya manusia juga merupakan cara yang

digunakan untuk meningkatkan harga diri manusia terutama mereka yang

berada dalam lilitan kemiskinan dan ketidakberdayaan. Jika seseorang

berdaya berarti dia telah berhasil memandirikan dirinya. Oleh karena itu agar

seseorang atau komunitas berdaya, langkah pertama yang harus dilakukan

adalah memberikan akses atau iklim dimana potensi masyarakat tersebut bisa

berkembang. Dalam Islam, konteks pemberdayaan telah Allah firmankan

pada surah Al Jumu’ah ayat 10:

ِ وَا لاَةُ فاَنْتشَِرُوا فيِ الأْرَْضِ وَابْتغَُوا مِنْ فضَْلِ اللهَّ َ كَثیِرًا لعََلَّكُمْ تفُْلحُِونَ فإَذَِا قضُِیتَِ الصَّ ذْكُرُوا اللهَّ

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu

dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-

banyaknya supaya kamu beruntung”.

Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah telah memotivasi manusia

untuk terus berusaha, mencari rezeki sehingga bisa mengentaskan kemiskinan

baik pada dirinya sendiri, keluarganya maupun masyarakat di sekelilingnya.

Dengan demikian, pemberdayaan pada masyarakat bisa dilaksanakan.

Rasulullah SAW memberi tuntunan memanfaatkan sumber-sumber

yang tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja adalah sebuah nilai yang

terpuji. Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus

“pengingat” bagi kelompok manusia yang lebih “berdaya” untuk saling
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membantu dengan kelompok yang kurang mampu. Pemahaman seperti inilah

yang harus ditanamkan di kalangan umat Islam, sikap simpati dan empati

terhadap sesama harus di pupuk sejak awal. Ini sejalan dengan firman Allah

dalam surat al-Hasyr ayat 7 dan juga pada hadits riwayat Bukhori yang

berbunyi :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ الْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ  ِ صَلَّى اللهَّ كَالْبنُْیاَنِ عَنْ أبَيِ برُْدَةَ عَنْ أبَيِ مُوسَى قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ

یشَُدُّ بعَْضُھُ بعَْضًا

Artinya : Abu Musa mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Orang

mukmin yang satu dengan mukmin lain bagai satu bangunan yang bagian-

bagiannya saling mengokohkan satu sama lainnya.(HR.Bukhari Muslim

No.4684).

Dalam Pemberdayaan Masyarakat diperlukan adanya pasrtisipasi

massyarakat untuk mendukung keberhasilan pembangunan yang hendak

dicapai, Konsepsi Partisipasi merupakan kerjasama antar berbagai komponen

masyarakat sesuai dengan potensi dan kompetensinya merupakan hal yang

mutlak harus dilakukan. Rasulullah mengibaratkan masyarakat muslim

sebagai jasad tubuh yang satu dalam sabdanya:

ھِمْ وَترََاحُمِھِمْ كَمَثلَِ الْجَسَدِ الْوَاحِدِ إذَِا اشْتكََى مِنْھُ عُضْوٌ تدََاعَى لھَُ  سَائرُِ مثل الْمُؤْمِنیِنَ فيِ توََادِّ

الْجَسَدِ باِلْحُمَّى وَالسَّھرَِ 

Artinya: “Perumpamaan orang-orang beriman dalam cinta dan kasih sayang

di antara mereka bagaikan tubuh yang satu, apabila ada anggota (tubuh) yang
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merasa sakit, maka seluruh anggota yang lainnya merasa demam dan tidak

bisa tidur.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus bekerjasama di antara

masyarakat muslim dalam penyelenggaraan pendidikan, pembangunan baik

dalam bidang ekonomi, sosial, politik, dll agar dapat mewujudkan

pembangunan dalam berbagai bentuk. Partisipasi merupakan faktor terpenting

yang harus dilakukan dalam pembangunan, karena masyarakat dapat

dijadikan informasi yang valid dalam pembangunan desa.

2.9 Penelitian Terdahulu

Tujuan terhadap penelitian terdahulu berfungsi memberikan

landasan serta acuan kerangka berfikir untuk mengkaji masalah yang

menjadi saran sebuah penelitian untuk mendapatkan informasi pendukung

sebuah peneltian, maka perlu dilakukan penelaah kepustakaan yang

termasuk didalamnya adalah tinjauan yang terdahulu. Oleh karena, itu

adanya tinjauan penelitian terdahulu diperlukan sebagai acuan penelitian

yang dilakukan, sehingga diketahui  perbedaan antara penelitian terdahulu

dengan yang sedang dilakukan.

Penelitian terdahulu pertama berjudul strategi pengelolaan Badan

Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di

Kabupaten Kampar oleh Elvira Ayu Febria 2018. Keyword dalam penelitian

ini adalah ekonomi masyarakat, badan usaha milik desa, partisipasi,

kemitraan, kelembagaan. Hasil penelitian ini ialah keberdaan badan usaha
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milik desa sudah sesuai peraturan daerah kabupaten Kampar yang kemudian

diatur oleh desa dengan peraturan desa mengenai badan usaha milik desa.

Penelitian terdahulu kedua berjudul Peran badan usaha milik desa

(BUMDES) dalam meningkatkan pendapatan asli Desa Studi Kasus di Desa

Sei Beras-beradan Desa Rimpian Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten

Indragiri Hulu. Keyword dalam penelitian ini adalah BUMDesa, Ekonomi

Kelembagaan, Pembangunan Desa Mandiri, Tata Kelolah. Hasil penelitian

ini menunjukan kondisi BUMDesa di Kabupaten jepara sudah berjalan

sesuai dengan tujuan pembentukan BUMDesa dan mampu membantu

meningkatkan perekonomian desa. Namun masih terdapat dibeberapa

daerah seperti jenis usaha yang dijalankan masih terbatas, keterbatasan

sumber daya manusia yang mengelolah BUMDesa dan partisipasi

masyarakat yang rendah karena masih rendahnya pengetahuan mereka.

2.10 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan bagian dari penelitian yang

menggambarkan alur penelitian. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam

gambar dibawah ini :
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Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

UU NO 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)

Konsep Pengelolaan

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

3. Pelaksanaan

4. Pengendalian

Terkelolanya Potensi Desa Dengan

Baik
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2.11 Definisi Konsep

Definisi konsep yang digunakan sehubungan dengan penelitian ini adalah:

1. Analisis adalah proses suatu masalah yang kompleks menjadi lebih muda

dipahami

a. Pengelolaan adalah Pengelolaan adalah pengendalian atau pemanfaatan

semua sumber daya, pengelolaan juga sama dengan manajemen dimana

pada kedua konsep ini merupakan suatu proses yang selalu berkaitan

dengan POAC (Planning, Organization, Actuating, and Controling)

dimana pada setiap bidang memiliki ilmu pengetahuan dan seni secara

teratur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Usaha ekonomi desa simpan pinjam (UED SP) adalah suatu lembaga yang

bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat

desa/kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat

desa/kelurahan.

3. Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk

membangkitkan atau meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki

oleh masyarakat untuk membantu pencapaian tujuan.

4. Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup bersama-sama dalam

suatu wilayah yang memiliki interaksi antara individu-individu yang dapat

menimbulkan  suatu sistem.
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2.12 Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan unsur penelitian yang memberikan

gambaran bagaimana cara mengukur suatu variabel, sehingga dengan

pengukuran ini dapat diketahui indkator sebagai pendukung untuk dianalisa

dari variabel tersebut. Adapun yang menjadi indkator dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Konsep Operasional

Variabel Indikator Sub Indikator

Analisis
Pengelolaan
unit usaha
ekonomi

simpan pinjam
UED-SP

Perencanaan

a. Penyusunan langkah-langkah yang akan
dipakai untuk mencapai tujuan.

b. Menggambarkan dan merumuskan
kegiatan-kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai hal yang diinginkan

Pengorganisasi

a. Menentukan tujuan organisasi
b. Pembagian kerja
c. Penempatan Tenaga Kerja
d. Pelimpahan Wewenang dan Tanggung

Jawab

Penggerakan

a. Memiliki jiwa kepemimpinan
b. Memberikan bimbingan dan saran

kepada bawahan
c. Disiplin dan menjunjung tinggi nilai-

nilai dan moril
d. Memberikan Motivasi dan semangat

kerja

Pengawasan

a. Menentukan standar atau dasar bagi
pengawasan

b. Ukuran pelaksanaan
c. Memperbaiki penyimpangan dengan

cara-cara tindakan yang tepat
Sumber: Usman (2015:19)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian Deskriptif

Kualitatif.Penelitian Deskriptif Kualitatif yang bertujuan menginterpretasikan

suatu keadaan, peristiwa, obyek atau segala sesuatu terkait variabel-variabel

yang dapat dijelaskan dengan angka-angka maupun kata-kata. Penelitian ini

dilakukan untuk menjawab dan menjelaskan bagaimana Pengelolaan Usaha

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) dalam Pemberdayaan Masyarakat

Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri

Hulu.

3.2 Lokasi Penelitian

Sejalan dengan rencana tujuan yang diinginkan maka dalam pelaksanaan

penelitian ini peneliti melakukan penelitian di desa Pondok Gelugur pada

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED SP) Gelugur Sejahtera adapun

pemilihan lokasi penelitian ini karna program Usaha Ekonomi Desa Simpan

Pinjam (UED SP) di desa ini memiliki simpanan dan pinjaman yang sangat

besar sehingga menarik untuk di teliti.
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3.3 Jenis Dan Sumber Data

Menurut Neuman (2013 : 57) data dalam penelitian kualitatif

terdiri dari berbagai macam bentuk yakni foto, peta, wawancara terbuka

(menggali informasi dengan mengajukan  beberapa pertanyaan secara

langsung kepada responden). Observasi (melihat, mengamati, dan

mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti).

Dokumentasi (penambahan informasi melalui data-data yang telah ada)

dan sumber lainnya. Data yang dipakai dalam penelitian ini harus melalui

proses pertimbangan sesuai yang akan menjawab tujuan dari penelitian ini.

Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:

3.3.1 Data Primer

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari

informan penelitian melalui wawancara (Interview), dan observasi serta

dokumentasi. Berupa indentitas responden dan hasil tanggapan responden

tentang bagaimanakah Pengelolaan Kelembagaan Usaha Ekonomi Desa

Simpan Pinjam (UED SP) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Pondok

Gelugur, Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.

3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari referensi semua

buku yang menjadi landasan teori dan pembahasan dalam penelitian ini.

Tentang permasalahan penelitian dapat diperoleh melalui jurnal, berita,

buku, dan laporan lainnya yang berkenaan dengan proses pelaksanaan

kegiatan-kegiata Pengelolaan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED
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SP) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Pondok Gelugur kecamatan

lubuk batu jaya Kabupaten Indragiri Hulu.

3.4 Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan anggota atau objek-objek yang menjadi

fokus penelitian. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah

keseluruhan anggota yang terdapat pada tabel informan penelitian.

Sedangkan sampel adalah perwakilan  dari keseluruhan populasi

yang ada dalam penelitian ini. Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah Kepala Desa Pondok Gelugur 1 orang, Kepala UED-SP 1 orang,

Staff Bidang Keuangan 1 orang, Mayarakat 10 orang, Tokoh Masyarakat 1

orang.

3.5 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah seseorang yang benar-benar mengetahui

suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh

informasi yang jelas, akurat dan terpecaya. Informan penelitian dalam

penelitian ini dapat berupa pernyataan, keterangan atau data-data yang dapat

membantu dalam memahami informasi tentang Pengelolaan Kelembagaan

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED SP) Dalam Pemberdayaan

Masyarakat Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten

Indragiri Hulu, penulis tentukan dengan metode purposive sampling, dengan

menggunakan purposive sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh

benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan mampu
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menjelaskan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti. Kriteria

informan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Informan Jumlah

1 Kepala Desa Pondok Gelugur 1

2 Kepala UED-SP Gelugur Sejahtera 1

3 Staf Bidang Keuangan 1

4 Masyarakat 10

5 Tokoh Masyarakat 1

Sumber :Data olahan 2018 UED-SP Gelugur sejahtera

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Menurut Sugiyono (2013 : 63) menyatakan bahwa penelitian kualitatif,

pengumpulan data yang dilakukan dengan natural setting ( kondisi  alamiah),

sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi,wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1 Observasi

Dalam kaitan penilitian ini penulis melakukan pengamatan secara

langsung dilapangan mengenai Pengelolaan Kelembagaan Usaha Ekonomi

Desa Simpan Pinjam (UED SP) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.
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3.6.2 Wawancara

Teknik ini dipilih karena ada kalanya data yang dibutuhkan belum

begitu sempurna terjaring dengan teknik Observasi. Dalam penelitian ini,

penulis melakukan wawancara kepada pihak Kepala Desa Pondok Gelugur,

Pengelola UED SP, dan beberapa pemanfaat dan masyarakat.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi

karangan/tulisan, buku, undang-undang, foto, dan lain sebagainya.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penlitian ini bersifat deskriftif kualitatif yaitu data

yang sudah diolah kemudian dikembangkan lagi serta diinterpretasikan secara

terinci dan mendalam agar mudah dipahami nantinya.  Untuk mengetahui

Pengelolaan Kelembagaan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED SP)

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk

Batu Jaya Kabupaten Indragiri hulu, maka teknik analisis data dilakukan

dengan tahap yang dikemukakan Miles dan Huberman Sugiyono (2013:91)

yakni :

3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data

kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, menabung yang tidak perlu dan
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mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat

diambil.

3.7.2 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian Data merupakan salah satu dari teknik analisis data

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (bentuk

catatan lapangan), Matriks, Grafik, Jaringan dan Bagan.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisa

data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat

digunakan untuk mengambil tindakan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1.Gambaran Umum

Desa Pondok Gelugur adalah salah satu desa yang terletak di

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dan memiliki

wilayah yang cukup luas serta penduduk yang cukup padat.

Masyarakatnya terdiri dari bermacam-macam suku bangsa. Keadaan

perekonomiannya pun bermacam-macam, ada yang mampu dan ada juga

yang kurang mampu. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat berasal

dari perkebunan, yaitu perkebunan karet dan perkebunan sawit.

Dalam situasi dan kondisi perekonomian seperti saat ini, dimana

kebutuhan hidup semakin meningkat dari tahun ke tahun, maka bagi

masyarakat Desa Pondok Gelugur Program Usaha Ekonomi Desa Simpan

Pinjam (UED-SP) merupakan suatu program yang sangat membantu bagi

masyarakat, terutama bagi masyarakat yang perekonomiannya rendah

(kurang mampu). Dengan adanya program UED-SP ini mereka bisa

membuka usaha baru atau mengembangkan usaha yang sudah dikelolanya

guna memenuhi kebutuhan keluarga.

Progam Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) ini setiap

akhir tahun melaksanakan agenda Tutup Buku. Dalam hal tersebut Usaha

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Bina Sejahtera mengundang

seluruh nasabah dari suatu forum yang di beri nama Musyawarah Desa.
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A. Tujuan dan Manfaat Musyawarah Desa Pertanggungjawaban Tahunan

UED-SP Bina Sejahtera

Adapun tujuan dari musyawarah Desa Pertanggung Jawaban Tahunan

Usaha antara lain :

a. Memberikan gambaran kinerja UED-SP Bina Sejahtera selama satu tahun.

b. Memberikan Laporan Pertanggung Jawaban pengelola dalam pelaksanaan

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Bina Sejahtera selama tahun

2019 baik laporan keuangan maupun laporan pelaksanaan kegiatan.

c. Menyampaikan kepada anggota UED-SP tentang pertanggung jawaban

pengelola selama tahun 2019.

d. Mengidentifikasi dan mengevaluasi semua kegiatan yang telah dilaksanakan

baik oleh Pengelola, Nasabah, KPM, Team Staf Analis Kredit, dan Otoritas

DUD serta Pengawas.

e. Mengidentifikasi dan memecahkan semua permasalahan yang ada pada

pelaksanaan kegiatan.

f. Membuat dan menyusunprogram kerja Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam

(UED-SP) Bina Sejahtera untuk satu tahun yang akan datang.

4.2. Organisasi

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Bina Sejahtera

didirikan pada Tanggal 15 Mei 2013 berdasarkan Keputusan Desa Pondok

Gelugur Tahun 2013 yang disahkan Bupati Indragiri Hulu.
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Kepengurusan UED-SP Bina Sejahtera ditetapkan berdasarkan

Musyawarah Desa I Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya

Kabupaten Indragiri Hulu yang dilakukan secara musyawarah dan

mufakat. Adapun Kepengurusan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam

(UED-SP) Bina Sejahtera Desa Pondok Gelugur terdiri dari 1 (orang)

Ketua, 1 (satu) Orang Tata Usaha, 1 (orang) Orang Kasir dan 1 (satu)

Orang Staf AnalisKredit.

Pengelola UED-SP Bina Sejahtera yaitu:

1. Ketua : Rajudin, A.Md

2. Kasir : Rida Arda, S,Pd.I

3. Tata Usaha : Susilawati, A.Md

4. Staf Analis Kredit : Dewita Sari

5. KPM : Abdul Azis

Dan 3 orang Otoritas DUD (Dana Usaha Desa) Pondok Gelugur:

1. Kepala Desa : Safrizal

2. LPM : Hayuti

3. Wakil Perempuan : Wartinem

4.3. Administrasi

UED-SP Bina Sejahtera merupakan lembaga keuangan makro yang

merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam Program Pengembangan

Lembaga Ekonomi Pedesaan yang meliputi kegiatan Simpan Pinjam yang

dilakukan pembukuan rutin dan laporan bulanan.
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Dalam Kelengkapan administrasi Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam

(UED-SP) Bina Sejahtera telah melengkapi semua yang berkenaan dengan

kegiatan usaha baik berupa buku-buku maupun slip-slip (kwitansi). Dalam

pembukuan UED-SP Bina Sejahtera ada 2 pembukuan yang dilakukan yaitu

pembukuan keuangan UED dan Dana Simpan Pinjam (SP).

4.4. Akseptasi/Pengakaran

Kegiatan PPLEP di Desa Pondok Gelugur telah dilaksanakan selama

Satu Tahun masyarakat Desa Pondok Gelugur merasa sangat terbantu dengan

diturunkannya program ini, sebab masyarakat sudah tidak mengalami kesulitan

dalam menjalankan usaha ekonominya karena Pemerintah Daerah Kabupaten

Indragiri Hulu telah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk

memanfaatkan dana yang telah disediakan.

UED-SP Bina Sejahtera adalah lembaga keuangan desa yang bergerak

dalam bidang Simpan Pinjam, dalam hal simpan pinjam tentunya tetap akan

dijumpai permasalahan-permasalahan terutama permasalahan tunggakan.

Tunggakan adalah masalah yang paling pokok dalam perkembangan dan

keberlangsungan UED-SP Bina Sejahtera. Dari waktu ke waktu UED-SP Bina

Sejahtera terus melakukan pembenahan, hal ini dilakukan untuk memberikan

pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Kedepan keberhasilan UED-SP ini

sangat ditentukan oleh partisipasi masyarakat yaitu dengan cara melakukan

tertib pembayaran bulanan.

Saat ini ketergantungan semakin tinggi kepada pengelola UED-SP, hal

ini dibuktikan dengan semakin banyak masyarakat yang bergabung menjadi
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nasabah UED-SP. Pinjaman yang dibutuhkan bukan sekedar untuk usaha, akan

tetapi sudah mengarah kepada biaya pendidikan dan laian.

4.5. Rencana Kerja UED-SP Bina Sejahtera Tahun 2019

Rencana Kerja UED-SP Bina Sejahtera tahun 2018 adalah sebagai berikut :

1. Bulan Januari 2018 adalah :

- Penerimaan anggota baru UED-SP Bina Sejahtera

- Pelaksanaan MDPT

- Penyusunan Laporan MDPT

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Penerimaan proposal baru untuk perguliran I

- Rakor Desa

- Rakor Kabupaten

2. Bulan Februari 2018 adalah :

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pelaksanaan verifikasi lapangan kenasabah yang mengajukan pinajam

- Rakor Desa

3. Bulan Maret s/d April 2018 adalah :

- Penerimaan proposal baru

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pencairan dana perguliran I
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- Pelaksanaan MD II

- Rakor Desa

4. Bulan Mei s/d Juni 2018 adalah :

- Penerimaan proposal baru perguliran II

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pelaksanaan verifikasi ke nasabah perguliran II

- Pelaksanaan MD II

- Pencairan Perguliran II

- Rakor Desa

5. Bulan Juni s/d Agustus 2018 adalah :

- Penerimaan proposal baru perguliran III

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pelaksanaan verifikasi ke nasabah perguliran III

- Pelaksanaan MD II

- Pencairan perguliran III

- Rakor Desa

6. Bulan September s/d Oktober 2018 adalah :

- Penerimaan proposal baru perguliran IV

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pelaksanaan verifikasi ke nasabah perguliran IV

- Pelaksanaan MD II

- Pencairan perguliran ke IV

- Rakor Desa
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7. Bulan November s/d Desember 2018 adalah :

- Penerimaan proposal baru perguliran V

- Kunjungan lapangan dan penagihan kepada pemanfaat yang menuggak

- Pelaksanaan verifikasi ke nasabah perguliran V

- Pelaksanaan MD II

- Pencairan perguliran V

- Rakor Desa

8. Bulan Januari 2019 adalah :

- Persiapan pelaksanaan MDPT 2019

- Pelaksanaan MDPT tahun anggaran 2019

- Penyusunan laporan MDPT 2019

- Rakor Desa

- Rakor Kabupaten

Tahun 2019 merupakan tahun ketiga perjalanan UED-SP Binas Sejahtera

mengingant perjalanan dan permasalahan yang terjadi pada tahun 2016 yaitu masi

terdap kekurangan peran aktif dan pembayaran yang kurang tepat waktu oleh

pemanfaat serta minat menabung yang masih kurang, maka dari itu untuk

menigkatkan hal tersebut dan menigkatkan keberhasilan UED-SP maka pengelola

merumuskan sebagai berikut :

1. Menerapkan disiplin sanksi.

2. Pembinaan kepada nasabah.

3. Menigkatkan peran dan tugas PPD.

4. Pembinaan administrasi.
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5. Menarik minat masyarakat untuk menabung.

6. Pemanfaatan kembali papan informasi.

7. Simpanan wajib bagi pemanfaat Rp. 5.000,-

Agar dapat mewujudkan semua program kerja tersebut maka pengelola

UED-SP Bina Sejahtera melakukan beberapa langkah sebagai berikut :

1. Menigkatkan kinerja pengelola.

2. Menigkatkan koordinasi dengan semua pihak.

3. Menigkatkan ketelitian dalam penyaluran dana.

4. Memfungsikan kantor UED-SP secara optimal.

5. Mengevaluasi penilaian dan pengkajian terhadap pemanfaat.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Analisis Pengelolaan Unit Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UED-SP)

Di Desa Pondok Gelugur Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri

Hulu dalam menjalankan tugas dan fungsinya masih belum berjalan

sepenuhnya, karena masih perlu adanya beberapa perbaikan yang harus

diperhatikan.

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian tentang Analisis pengelolaan

unit usaha ekonomi simpan pinjam (UED-SP) di Desa Pondok Gelugur

berada pada kategori kurang efektif dikarenakan masih ada nya tunggkan

kredit yang terus meningkat disetiap tahun nya. Adapun beberapa faktor yang

menjadi penyebabkan penunggakan pembayaran UED-SP di Desa Pondok

Gelugur Kecamatan Lubuk Batu adalah sebagai berikut :

1. Sumber Daya Manusia

Penggunaan dan penyediaan jasa seharusnya menguasai dan mengerti

aspek-aspek teknis pelaksanaan, sehingga tidak semata hanya memikirkan

keuntungan pribadi, tetapi harus menjiwai dan mempunyai komitmen yang

kuat untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai spesifikasi. Salah satu faktor yang

menjadi penyebab penunggakan kredit UED-SP di Desa Pondok Gelugur

Kecamatan Lubuk Batu adalah Sumber Daya Manusia atau pengurus yang
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tidak kompeten atau kurang berpengalaman sehingga pengelolaan menjadi

kurang efektif.

2. Faktor Ekonomi Masyarakat

Pada Pembangunan merupakan hakikat suatu bangsa untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan akan memberikan

perubahan dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang kurang baik

menuju suatu kehidupan yang lebih baik dalam rangka tercapainya tujuan

nasional suatu bangsa. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa pada

umumnya diletakkan pada pertumbuhan ekonominya, baik itu pertumbuhan

ekonomi mikro maupun pertumbuhan ekonomi makro. Kelemahan

pembangunan pada tingkat desa antara lain disebabkan karena persoalan

sumber daya manusia yang  kurang berkualitas dan  persoalan keuangan.

6.2  Saran

Berikut penulis memberikan beberapa saran atau masukan

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan agar UED-SP Pondokk

Gelugur menjadi lebih efektif dalam pelaksanaan pengeloaan

UED-SP Pondok Gelugur harus selalu memperhatikan kualitas

sumber daya manusia dalam pengelolaan UED-SP Pondok Gelugur, sehingga

tidak terjadinya kendala dalam pembayaran kredit pada UED-SP Pondok

Gelugur.
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Pengurus UED-SP Pondok Gelugur Hendaknya mencari alternatif lain

jika ada kendala dalam faktor ekonomi masyarakat. Sehingga terciptanya

pengelolaan UED-SP Pondok Gelugur yang lebih efektif.
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